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PENYEDIAAN AIR BERSIH PADA KAWASAN TERDAMPAK 

DI KECAMATAN BATUPUTIH KABUPATEN SUMENEP  

JAWA TIMUR 

ABSTRAK 

Bencana Kekeringan adalah fenomena alam yang tidak dapat dielakkan 

dan merupakan variasi normal dari cuaca yang perlu dipahami. Kekeringan 

merupakan suatu bencana alam yang ditandai dengan kondisi air yang tidak 

seimbang. Oleh sebab itu mitigasi sebagai tindakan mengurangi dampak dari 

setiap bencana alam seperti dengan melakukan tindakan, program, atau 

kebijakan jangka pendek dan jangka panjang bertujuan untuk mengurangi 

tingkat risiko terhadap manusia, harta benda, dan kapasitas produktif. Salah 

satu Langkah mitigasi bencana adalah penyediaan air bersih yang merupakan 

air yang disediakan secara umum dan dapat dikonsumsi dengan layak untuk 

dijadikan air baku bagi kebutuhan sehari-hari terutama kebutuhan air 

konsumsi / air minum. Penanggulangan bencana kekeringan yang di dasari, 

oleh menentukan Solusi untuk meminimalisir suatu dampak yang berpengaruh 

pada aspek social, ekonomi, dan lingkungan yang mana solusi yang ditentukan 

harus efektif, efisien, dan merata. 

Penelitian ini berkaitan dengan arahan mitigasi bencana kekeringan 

melalui penyediaan air bersih pada kecamatan Batuputih Kabupaten Sumenep 

Jawa Timur, menggunakan mix methods atau metode campuran dengan 

menggunakan analisis overlay untuk menentukan resiko bencana kekeringan 

dan analisis kerentanan bencana kekeringan yaitu scoring, pendekatan arahan 

mitigasi menggunakan triangulasi sumber data dari observasi elemen mitigasi 

bencana kekeringan, kebijakan pemerintah, dan teori dari Kumar, 2020 terkait 

aspek arahan mitigasi bencana kekeringan serta Y. Wang, 2020 terkait aspek 

kegiatan mitigasi bencana kekeringan. Keluaran dari penelitian ini adalah 

diketahui Tingkat kerentanan bencana kekeringan di Kecamatan Batuputih, 

diketahui Tingkat risiko bencana kekeringan di Kecamatan Batuputih, dan 

Diketahui perumusan konsep mitigasi bencana kekeringan yang mengarah 

kepenyediaan air pada kawasan terdampak di kecamatan Batuputih. 

 

Kata Kunci : Bencana Kekeringan, Mitigasi Bencana Kekeringan, 

Penyediaan air bersih 
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DROUGHT DISASTER MITIGATION DIRECTIONS 

THROUGH PROVISION OF CLEAN WATER IN THE 

AFFECTED AREAS IN BATUPUTIH DISTRICT, SUMENEP 

DISTRICT EAST JAVA 

ABSTRACT 

Drought is a natural phenomenon that cannot be avoided and is a normal 

variation in weather that needs to be understood. Drought is a natural disaster 

characterized by unbalanced water conditions. Therefore, mitigation is an 

action to reduce the impact of any natural disaster, such as by carrying out 

short and long-term actions, programs or policies aimed at reducing the level 

of risk to people, property and productive capacity. One of the disaster 

mitigation measures is the provision of clean water, which is water that is 

generally available and can be consumed properly to be used as raw water for 

daily needs, especially consumption/drinking water. Drought disaster 

management is based on determining solutions to minimize impacts that affect 

social, economic and environmental aspects, where the solutions determined 

must be effective, efficient and equitable.  

This research is related to the direction of drought disaster mitigation 

through the provision of clean water in the Batuputih sub-district, Sumenep 

Regency, East Java, using mix methods using overlay analysis to determine 

the risk of drought disasters and drought disaster vulnerability analysis, 

namely scoring, a mitigation direction approach using data source 

triangulation from observations of drought disaster mitigation elements, 

government policies, and theories from Kumar, 2020 regarding aspects of 

drought disaster mitigation direction and Y. Wang, 2020 regarding aspects of 

drought disaster mitigation activities. The output of this research is to know 

the level of vulnerability to drought disasters in Batuputih District, to know 

the level of risk of drought disasters in Batuputih District, and to know the 

formulation of drought disaster mitigation concepts that lead to the provision 

of water in affected areas in Batuputih district. 

 

Keywords: Drought Disaster, Drought Disaster Mitigation, Providing clean water 
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